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Abstrak 
Aktivitas yang dilakukan secara berulang dalam jangka waktu lama akan mengakibatkan 

terjadinya keluhan muskuloskeleral disorder. Seperti yang terjadi diperusahaan X berfokus pada 

produksi jok mobil. Hasil wawancara dengan pekerja mengungkapkan bahwa sering mengalami 

keluhan pada bagian punggung, leher, kaki dan betis. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa postur tubuh pekerja khususnya bagian pengukuran dan penjahit, agar dapat 

meningkatkan kenyamanan dan produktivitas kerja menggunakan metode Rapid Upper Limb 

Assessment (RULA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor akhir yang diperoleh dari posisi 

mengukur dengan metode RULA mendapatkan skor sama yaitu 5. Artinya bahwa skor tersebut 

berada pada level tinggi dengan tindakan penyelidikan dan perbaikan segera ditangani. Adapun 

postur tubuh yang terlibat pada saat mengukur jok mobil dengan posisi yang kurang optimal yaitu 

(1) leher membungkuk atau tertekuk. Posisi ini seringkali memberi tekanan pada otot-otot leher 

untuk mendapatkan sudut pandang yang lebih baik sehingga menimbulkan kelelahan otot akibat 

waktu kerja lama dan berulang-ulang; (2) punggung pekerja membungkuk kedepan bertujuan untuk 

mengakses bagian tertentu dari jok mobil, terutama jika dilakukan pada area rendah atau sulit 

dijangkau. Posisi ini dapat meningkakan beban pada tulang belakang serta menyebabkan  

ketidaknyamanan bahkan terjadinya cedera pada punggung bawah; (3) bahu terangkat, dikarenakan 

pekerja mengukur bagian atas atau mengakses area lebih tinggi jok mobil yang secara konstan juga 

akan meningkatkan risiko ketegangan otot bagian leher dan bahu; (4) lengan ditekuk dan tangan 

berulang, posisi ini terjadi akibat pengukuran jok yang memerlukan penggunaan tangan secara 

berulang untuk menandai area tertentu.  

 

Kata kunci: Muskuloskeletal Disorder, Pekerja Jok Mobil, RULA  
 

Abstract 
Activities that are carried out repeatedly over a long period will result in musculoskeletal 

disorders. As happened, company X focuses on the production of car seats. The results of interviews 

with workers revealed that they often experienced complaints in the back, neck, feet, and calves. 

Therefore, this research aims to analyze workers' body posture, especially in the measuring and 

sewing department, to increase work comfort and productivity using the Rapid Upper Limb 

Assessment (RULA) method. The research results show that the final score obtained from the 

measuring position using the RULA method gets the same score, namely 5. This means that the score 

is at a high level with investigative and corrective actions immediately handled. The body posture 

involved when measuring a car seat in a less-than-optimal position is (1) bent or flexed neck. This 

position often puts pressure on the neck muscles to get a better angle, causing muscle fatigue due to 

long and repetitive work; (2) the worker's back bends forward to access certain parts of the car seat, 

especially if done in low or difficult-to-reach areas. This position can increase the load on the spine 

and cause discomfort and even injury to the lower back; (3) raised shoulders, due to the worker 

measuring the top or accessing a higher area of the car seat which will constantly increase the risk 

of neck and shoulder muscle tension; (4) the arms are bent and the hands are repetitive, this position 

occurs due to seat measurements which require repeated use of the hands to mark certain areas. 
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1. Pendahuluan 

Tenaga kerja menjadi aset yang harus dijaga melalui perlindungan pemeliharaan kesehatan, 

mental, dan kesejahteraan fisik agar dapat merasa nyaman saat melakukan aktivitas dalam suatu 

pekerjaan (Salsabila & Rosyada, 2023). Aktivitas pekerjaan yang dilakukan secara terus menurus, 

baik menggunakan bantuan mesin maupun manual. Aktivitas manual yang dilakukan secara berulang-

ulang dengan jangka waktu lama dapat menimbulkan cidera musculoskeletal disorder (Erniyani et al., 

2023; Rizaldi & Cahyana, 2021). Muskuloskeletal disorder (MSDs) merupakan bagian utama yang 

menimbulkan masalah cacat dan luka pada suatu pekerjaan (Aribowo & Sutopo, 2019). 
Muckuloskeletal dapat mempengaruhi penurunan produktivitas kerja akibat postur tubuh yang kurang 

ergonomis (Hidayat et al., 2023). Postur tubuh dapat menentukan titik dalam menganalisa keefektifan 

suatu pekerjaan di perusahaan (Sepfrian et al., 2023). 

Perusahaan X merupakan salah satu tempat produksi perbaikan reparasi jok mobil dengan jumlah 

pekerja sebanyak 2 orang. Jadwal masuk mulai dari hari senin sampai sabtu dari jam 07:00-17:00 WITA. 

Dengan waktu istirahat selama 2 jam. Namun, para pekerja selalu mendapatkan lembur selama 2 jam 

akibat jumlah orderan yang berlebihan. Dalam 1 bulan perusahaan X mampu memproduksi minimal 30 

unit. Berdasarkan hasil wawancara oleh pekerja menyatakan bahwa sering mengalami keluhan pada 

bagian punggung, leher, kaki, lengan dan betis. Hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh (Fais et al., 

2023) bahwa pekerja bagian mesin jahit dengan posisi duduk dan durasi waktu lama sering mengalami 

keluhan nyeri bagian pinggul, bahu, leher serta punggung (Anwar et al., 2020) (Subramanya et al., 

2021). Keluhan ini terjadi akibat postur kerja yang tidak sesuai standar. Menurut (Aribowo & Sutopo, 

2019), beban kerja yang berlebihan dalam waktu lama dan secara berulang serta postur tubuh tidak 

alami saat menjahit menyebabkan adanya keluhan MsDs. Selain itu, pekerjaan repatitve dengan posisi 

duduk statis dan durasi waktu lama menimbulkan keluhan MsDs serta kelelahan pekerja (Rusdianto et 

al., 2023). 

Bahaya risiko muskuloskeletal pada bagian tubuh seperti punggung bawah, betis, dan lainya. 

Dapat dianalisa menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) (Tiogana & Hartono, 

2020). Pengukuran dan perhitungan sudut operator dapat menggunakan RULA untuk menilai fakor 

gangguan tubuh pekerja (Valentine & Wisudawati, 2020). Metode RULA mampu mengevaluasi 

postur tubuh akibat cedera pada aktivitas berulang serta dapat melakukan perbaikan (Mahmood et al., 

2020) (Hudaningsih et al., 2021; Kee, 2022) . 

Penelitian yang dilakukan oleh (Wibowo & Mawadati, 2021) terkait postur kerja karyawan 

menggunakan metode RULA dan REBA mengungkapkan bahwa postur kerja operator mempunyai 

risiko tingkat tinggi dan berbahaya sehingga diperlukan perbaikan. Selain itu, posisi angkat dan posisi 

jongkok menyebabkan cidera pinggang karena menjadi tumpan saat mengangkat. Kemudian penelitian 

(Hidayat et al., 2023) mengungkapkan bahwa operator saat mengoperasikan mesin jahit dengan posisi 

kursi kerja yang tidak ergonomis dapat menimbulkan sikap kerja saat posisi membungkuk, mengangkat 

lengan, dan bahu. Masalah posisi kerja tidak segera ditangani, akan memberikan beban yang berlebihan 

dan menimbulkan muskulosceletal diikuti dengan menurunnya tingkat produktivitas kerja (Putri & 

Hidayat, 2022). 

Hasil penelitian terdahulu terkait potur tubuh penjahit dengan menggunakan metode RULA sudah 

pernah dilakukan. Namun, yang berfokus pada objek pengukuran dan penjahit Jok mobil di PT.X belum 

pernah dilakukan. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisa postur tubuh pada pekerja 

Jok mobil khususnya bagian pengukuran dan penjahit agar dapat meningkatkan kenyamanan dan 

produktivitas kerja. 

2. Metode Penelitian 

 

Jenis penelitian ini yaitu kualitatif yang mendeksripsikan hasil analisa postur tubuh pada 

pekerjaan mengukur dan menjahit jok mobil di PT. X dengan jumlah pekerja sebanyak dua orang. 

Sumber data penelitian adalah primer. Data primer dikumpulkan berdasarkan hasil wawancara dan 
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survei, kemudian dilakukan pengukuran sudut menggunakan aplikasi angulus, dan dilanjutkan dengan 

penentuan nilai skor berdasarkan tabel RULA. Penerapan metode RULA pada pekerja menjahit dan 

mengukur reparasi jok mobil dimulai dengan tahap persiapan yaitu: 

a.  Identifikasi aktivitas pekerja reparasi jok mobil dalam mengukur dan menjahit yang melibatkan 

bagian tubuh lengan, bahu, leher dan punggung secara berulang. Mengukur reparasi jok mobil 

melibatkan postur statis dan posisi tangan yang menekuk. Sedangkan untuk menjahit dalam 

bentuk duduk dengan jangka waktu lama sambil memgang kain dan mengoperasikan pedal. 

b. Pengumpulan data postur tubuh dengan mengamati saat proses mengukur dan menjahit, 

kemudian dilakukan pengambilan foto utnuk mendapatkan data postur dari berbagai sudut. 

c. Penentuan kriteria penelian postur tubuh berdasarkan kemiringan dan sudut leher, punggung, 

lengan atas, lengan bawah, dan pergelangan tangan. 

 

 Adapun langkah-langkah dalam perhitungan matriks metode RULA sebagai berikut (Kurnia, 

2024) : 

a. Matriks antara Tabel A (pembobotan dari postur tubuh lengan atas dan lengan bawah), bobot 

postur pergelangan tangan. Lengan atas dinilai dari sudut bahu, apakah lengan diangkat, 

terentang, atau terlalu menekuk. Hasil kesimpulan bobot kemudian dijumlahkan dengan bobot 

tenaga otot yang dikeluarkan persatuan menit beban. 

b. Matriks antara bobot postur leher dengan tabel B (bobot postur batang tubuh dan kaki). 

Kesimpulan bobot kemudian dijumlahkan pada bobot tenaga otot yang dikeluarkan persatuan 

menit terhadap beban. 

c. Tahap akhit dibentuk pada tabel C yaitu matriks bobot antara “point a” dan “point b”. 

d. Hasil akhir yaitu 4 keputusan yang dibentuk berdasarkan posisi bobot “point c” pada rentang 

tingkatan bobot keputusan yang tersedia. 

 

 

 

 
Gambar 1. Flowchart Penelitian 
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2. Hasil dan Pembahasan 
 

Hasil Penelitian 

 

A. Posisi Mengukur 

Penentuan sudut pekerja dalam posisi mengukur kursi mobil dilakukan dengan cara pengambilan 

gambar pekerja kemudian ditentukan sudut menggunakan bantuan aplikasi angulus. Angulus merupakan 

aplikasi yang digunakan untuk menganalisis ergonomis dengan mengukur sudut dalam berbagai posisi 

tubuh seperti sudut punggung, leher, bahu, dan lengan yang dapat dilihat pada gambar 2 dan 3. 

Penentuan sudut pada penelitian ini sangat penting dalam menilai ergonomi dan risiko cedera 

musculoskeletal masing-masing pekerja.  
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Gambar 2. Penentuan Sudut Pekerja Posisi Mengukur Pekerja 1 
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Gambar 3. Penentuan Sudut Pekerja Posisi Mengukur Pekerja 2 

 

Hasil gambar 1 dan 2 menjelaskan bahwa dari kedua pekerja saat mengukur kursi jok mobil 

memiliki masing-masing sudut bagian tubuh yang berbeda. Bagian tubuh yang diukur yaitu lengan atas, 

lengan bawah, leher, dan posisi batang. Pada pekerja 1 memiliki sudut lengan atas (41,90), lengan bawah 

(64,30), leher (53,10), dan posisi batang (12,80). Sedangkan untuk pekerja 2 memiliki sudut lengan atas 

(53,70), lengan bawah (129,80), leher (29,60), dan posisi batang (6,70).  Hasil penentuan sudut bagian 

tubuh yang telah ditentukan, kemudian dilanjutkan dengan penentuan skor RULA yang dapat dilihat 

pada gambar 4 dan 5. 
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Gambar 4. Skor RULA Posisi Mengukur Pekerja 1 
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Gambar 5. Skor RULA Posisi Mengukur Pekerja 2 

 

Hasil gambar 4 dan 5 menunjukkan bahwa skor RULA pada pekerja 1 dan 2 memiliki kesamaan 

yaitu 5. Skor 5 pada metode RULA, artinya bahwa pekerja 1 dan 2 berada di tingkat risiko tinggi 

sehingga diperlukan perbaikan segera mungkin. 
 

 

B. Posisi Menjahit 

Menjahit reparasi jok mobil merupakan salah satu pekerjaan yang membutuhkan keterampilan 

dan ketelitian tinggi. Pekerjaan tersebut melibatkan postur tubuh yang bervariasi, karena ukuran dan 

bentuk jok mobil yang berbeda-beda. Oleh karena itu, untuk memastikan posisi menjahit ergonomis 

dalam mengurangi risiko cedera maka dilakukan penentuan sudut pekerja dengan posisi menjahit jok 

mobil melalui pengambilan gambar pekerja dari arah samping, kemudian ditentukan sudut 

menggunakan bantuan aplikasi angulus. Adapun sudut bagian tubuh pekerja dapat dilihat pada gambar 

6 dan 7. 
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Gambar 6. Penentuan Sudut Posisi Menjahit Pekerja 1 
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Gambar 9. Penentuan Sudut Penjahit Ke 2 

 

Hasil penentuan sudut pada gambar 8 dan 9 mengungkapkan bahwa dari dua pekerja menjahit 

masing-mesing memiliki nilai sudut yang berbeda. Hal tersebut, dikarenakan pekerja menjahit 

menyesuaikan posisi kenyamanan yang dirasakan. Bagian tubuh yang diukur yaitu lengan atas, lengan 

bawah, leher, dan posisi batang. Pada pekerja 1 memiliki sudut lengan atas (29,90), lengan bawah 

(102,20), leher (47,90), dan posisi batang (0,00). Sedangkan untuk pekerja 2 memiliki sudut lengan atas 

(58,10), lengan bawah (98,60), leher (32,20), dan posisi batang (5,60).  Hasil penentuan sudut tersebut, 

kemudian dilanjutkan dengan penentuan skor Rapid Upper Limb Assessment (RULA) yang dapat dilihat 

pada gambar 10 dan 11. RULA merupakan metode penilai postur tubuh dalam mengidentifikasi risiko 

musculoskeletal disorder (MsDs) posisi kerja yang kurang nyaman dengan aktivitas yang berulang 

seperti menjahit. 
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Gambar 10. Skor RULA Posisi Menjahit Pekerja 
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Gambar 11. Skor RULA Posisi Menjahit Pekerja 

 

Hasil gambar 10 dan 11 menunjukkan bahwa Skor RULA pada pekerja 1 sebesar 3, sedangkan 

pekerja 2 yaitu 4. Kedua pekerja berada pada risiko sedang dengan skor 3-4 yang menunjukkan posur 

kerja yang kurang ergonomis pada saat menjahit tetapi masih berada pada batas toleransi. Namun, 

sebaiknya dilakukan perbaikan agar pekerja dapat bekerja dengan nyaman secara maksimal dan 

produktif. Adapun posisi kerja yang terjadi yaitu kedua pekerja menunjukkan postur dengan leher sedikit 

menunduk dalam jangka waktu lama, fleksi pergelangan tangan yang kecil saat memegang kain, posisi 

duduk yang kurang ergonomis seperti sandaran kursi yang agak sedikit rendah. 

 

Pembahasan Penelitian 
 

Posisi kerja saat mengukur dan menjahit jok mobil mempunyai hasil skor RULA yang berbeda. 

Tingkat risiko pada kedua posisi kerja yaitu saat mengukur berada pada tingkat risiko tinggi dengan skor 

masing-masing pekerja lima. Menurut (Listyowati et al., 2023), level 5-6 berada pada daerah ekstrem 
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sehinga dibutuhkan support saat bekerja agar dapat mencegah terjadinya keluhan yang dirasakan. 

Adapun postur tubuh yang terlibat pada saat mengukur jok mobil dengan posisi yang kurang optimal 

yaitu (1) leher membungkuk atau tertekuk. Posisi ini seringkali memberi tekanan pada otot-otot leher 

untuk mendapatkan sudut pandang yang lebih baik sehingga menimbulkan kelelahan otot akibat waktu 

kerja lama dan berulang-ulang; (2) punggung pekerja membungkuk kedepan bertujuan untuk mengakses 

bagian tertentu dari jok mobil, terutama jika dilakukan pada area rendah atau sulit dijangkau. Posisi ini 

dapat meningkakan beban pada tulang belakang serta menyebabkan  ketidaknyamanan bahkan 

terjadinya cedera pada punggung bawah; (3) bahu terangkat, dikarenakan pekerja mengukur bagian atas 

atau mengakses area lebih tinggi jok mobil yang secara konstan juga akan meningkatkan risiko 

ketegangan otot bagian leer dan bahu; (4) lengan ditekuk dan tangan berulang, posisi ini terjadi akibat 

pengukuran jok yang memerlukan penggunaan tangan secara berulang untuk memegang alat ukur dan 

menandai area tertentu. Selain itu, posisi jongkok dengan kaki tertekuk kedepan. Sehingga pekerja 

merasakan adanya keluhan pada bagian betis dan telapak kaki dikarenakan posisi kaki menopang bagian 

tubuh atas. Adapun perbaikan yang sebaiknya diterapkan yaitu penambahan alat bantu duduk sesuai 

antropometri pekerja dan untuk pekerja menggunakan alas kaki berupa sepatu. Sedangkan untuk 

menjahit memiliki tingkat risiko sedang dengan skor 3 dan 4 (Syafei et al., 2023). Postur kerja dengan 

level sedang sebaiknya dilakukan perbaikan agar pekerja merasa nyaman dan aman saat beraktivitas 

(Anggraini et al., 2022). Meskipun, posisi tersebut berada pada level 3 dan 4, sebaiknya diperbaiki 

seperti meja jahit dan kursi disesuaikan ukuran antropometri pekerja. 
 

 

4. Simpulan 

Perusahaan PT. X sebagai tempat perbaikan dan produksi reparasi jok mobil yang memiliki 

jumlah pekerja sebanyak 2 orang. Jumlah pekerja tersebut masih dikategorikan kurang, jika 

dibandingkan dengan permintaan dari konsumen yang banyak dan membutuhkan ketelitian serta waktu 

lebih lama dalam perbaikan, penggantian bahan, maupun pemasangan ulang. Terbatasnya jumlah tenaga 

kerja, sehingga para pekerja dihadapkan dengan tekanan dalam menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. 

Jam kerja yang terlalu lama menjadi kurang efesien dalam jangka panjang serta berdampak negatif 

terhadap produktivitas dan kualitas hasil pekerjaan. Salah satu dampak negatifnya adalah kelelahan 

pekerja yang berpengaruh terhadap aspek psikologis. Kelelahan pekerja dapat disebabkan oleh lama 

bekerja dan posisi saat bekerja.  Seperti hasil penelitian ini dengan menggunakan metode RULA yang 

menyatakan bahwa skor akhir diperoleh dari posisi mengukur mendapatkan skor sama yaitu 5. Artinya 

bahwa skor tersebut berada pada level tinggi dengan tindakan penyelidikan dan perbaikan segera 

ditangani. Hal tersebut dikarenakan tidak sesuai dengan standar. Pengukuran dilakukan tanpa 

menggunakan bantuan alat duduk sehingga kaki menopang bagian tubuh, leher menunduk, dan 

punggung sedikit membungkuk. Maka dari itu, agar posisi kerja nyaman saat mengukur reparasi jok 

mobil, sebaiknya memperhatikan tinggi permukaan kerja, postur tubuh, menempatkan alat agar lebih 

mudah dijangkau serta beristirahat secara berkala. Penggunaan alat bantu ergonomis serta pencahayaan 

yang memadai sangat berperan aktif dalam mendukung kenyamanan dan efesiensi kerja. Sedangkan 

skor akhir posisi menjahit yaitu 3 dan 4. Masing-masing skor tersebut berada pada level sedang. Namun, 

sebaiknya memperbaiki posisi duduk yang memastikan bahwa kaki dapat menapak dilantai, mengurangi 

frekuensi pergerakan ekstrem pada pergelangan tangan dengan menyesuaikan posisi kain agar lebih 

stabil, dan mengatur jeda waktu kerja dalam mengurangi ketegangan pada leher dan pungung disela 

waktu bekerja. 
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